
 
 

 

Transformasi agribisnis ubi kayu dapat menjadi fondasi peningkatan 
pendapatan petani sekaligus memperkuat ketahanan pangan nasional 
melalui pendekatan teknis, ekonomi, dan kelembagaan yang terpadu. 
Transformasi inovasi strategis berupa sistem tanam double row yang 
mampu melipatgandakan hasil, penetapan harga dasar berbasis partisipatif 
win–win solution, serta model kemitraan inklusif antara petani, pabrik 
tapioka, pemerintah, dan lembaga riset. Keseluruhan gagasan ini diarahkan 
untuk menciptakan ekosistem agribisnis ubi kayu yang adil, efisien, dan 
berkelanjutan sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan petani seka-
ligus mendukung diversifikasi pangan nasional berkelanjutan.
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Pada kesempatan yang berbahagia ini, dengan segala 
kerendahan hati, izinkan saya pada hari ini tanggal 31 Maret 
2026 menyampaikan orasi ilmiah dengan judul:

“ TRANSFORMASI AGRIBISNIS UBI KAYU SEBAGAI 
SUMBER PENDAPATAN DAN PANGAN ALTERNATIF 

BERKELANJUTAN” 

Pada orasi ini, akan disampaikan strategi mengatasi polemik 
ubi kayu yang selama ini menjadi masalah yang selalu berulang 
setiap tahun. Produksi dan pendapatan usahatani rendah, fluktuasi 
harga merupakan masalah utama dalam agribisnis ubi kayu. 
Pendekatan yang selama ini digunakan belum mencerminkan 
pendekatan partisipatif dengan formula win win solusion dalam 
sistem abribisnis. Kegiatan usahatani ubi kayu hanya dilakukan 
sebagai usaha sampingan, penentuan harga dasar ubi kayu yang 
dilakukan sepihak oleh pabrikan, dan petani menjual ubi kayu 
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dalam bentuk umbi segar merupakan gambaran agribisnis ubi 
kayu saat ini. 

Transformasi agribisnis ubi kayu ke depan harus menekankan 
pada: 1) usahatani ubi kayu merupakan usaha yang berkontribusi 
sebagai pendapatan utama rumah tangga dengan hasil usahatani 
yang mencukupi kebutuhan hidup; 2) penentuan harga dasar 
ubi kayu berdasarkan pola partisipatif win win solution yang 
melibatkan petani dan pabrik tapioka; 3) kemitraan inklusif 
antara petani dengan pabrik tapioka; serta 4) pemanfaatan ubi 
kayu sebagai pangan alternatif berkelanjutan. Pola penentuan 
harga dasar ubi kayu pada materi ini dapat dijadikan acuan bagi 
pemerintah, sehingga polemik penentuan harga dasar ubi kayu 
dapat teratasi.

Orasi ini diharapkan dapat menjadi landasan penting  untuk 
mengatasi permasalahan agribisnis ubi kayu mulai dari produksi 
hingga ke pemasaran ubi kayu. Transformasi agribisnis dapat 
menjadi landasan kuat untuk menjadikan ubi kayu sebagai 
komoditas pangan strategis selain padi, jagung, dan kedelai. 
Selain itu, transformasi agribinisi ubi kayu dijadikan sebagai 
sumber pendapatan usahatani utama dan sebagai pangan alternatif 
berkelanjutan dalam mendukung program swasembada pangan.
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I. PENDAHULUAN

Ubi kayu (Manihot esculenta) merupakan salah satu komoditas 
pertanian yang memiliki potensi besar dalam mendukung 
ketahanan pangan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Sebagai sumber karbohidrat utama non beras, ubi kayu memiliki 
keunggulan karena mampu tumbuh di berbagai kondisi lahan 
dengan tingkat pemeliharaan yang relatif mudah, serta memiliki 
nilai ekonomi yang tinggi, baik sebagai bahan pangan maupun 
bahan baku industri. Ubi kayu juga merupakan salah satu 
makanan pokok masyarakat Indonesia selain beras dan sagu, 
dipromosikan oleh pemerintah sebagai pengganti konsumsi 
beras, bersama dengan jagung, sagu atau kentang (Asnawi & 
Arief, 2010; Arief & Asnawi, 2017; Kurniasih et al., 2022).

Dalam konteks agribisnis, pengembangan komoditas ubi kayu 
tidak hanya berkontribusi pada penyediaan pangan alternatif, 
tetapi juga memberikan peluang usaha yang menjanjikan bagi 
para petani dan pelaku usaha di sektor pertanian. Diversifikasi 
produk berbasis ubi kayu, seperti tepung tapioka, mocaf, 
bioetanol, glukosa, dan pakan ternak, dapat meningkatkan nilai 
tambah dan memperluas pasar (Arief et al., 2008; Arief, et al., 
2018; Arief et al., 2019; Arief et al., 2020). Oleh karena itu, 
pengembangan agribisnis ubi kayu menjadi salah satu strategi 
yang efektif untuk mendukung pembangunan ekonomi pedesaan 
dan menciptakan lapangan kerja (Suismono et al., 2005; Asnawi 
et al., 2006; Aring et al., 2011).

Dalam konteks artikel ini, transformasi agribisnis ubi 
kayu ditekankan pada: 1) perubahan usahatani ubi kayu dari 
sebagai pendapatan sampingan menjadi sumber pendapatan 
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utama melalui inovasi sistem tanam double row;  2) kemitraan 
inklusif antara petani dan pabrik tapioka dalam sistem agribisnis 
dari hulu hingga hilir; 3) penentuan harga dasar pembelian ubi 
kayu dengan konsep “win win solution”; dan 4) menjadikan ubi 
kayu sebagai sumber pangan alternatif pengganti beras, untuk 
mendukung program swasembada pangan (Asnawi, 2004; 
(Asnawi, 2007; Arief & Asnawi, 2017). Keempat butir di atas 
merupakan kebaruan (novelty) dalam transformasi agribisnis ubi 
kayu yang dihasilkan.

Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (2020-2024) terjadi 
peningkatan luas areal tanaman ubi kayu di Indonesia dari 663.100 
ha pada tahun 2020 menjadi 697.400 pada tahun 2024. Produksi 
ubi kayu meningkat dari 16,59 juta ton pada tahun 2020 menjadi 
17,64 juta ton pada tahun 2024. Demikian juga produktivitas 
ubi kayu meningkat dari 25,29 ton/ha pada tahun 2020 menjadi 
26 ton/ha pada tahun 2024. Rata-rata produktivitas ubi kayu 
tersebut masih tergolong rendah dan jauh di bawah potensi hasil 
penelitian. Transformasi agribisnis ubi kayu diharapkan mampu 
meningkatkan produktivitas ubi kayu menjadi 50-60 ton/ha 
(Asnawi, 2021). Walaupun produksi ubi kayu meningkat, akan 
tetapi volume impor tapioka juga meningkat dari 142.855 ton 
pada tahun 2020 menjadi 260.439 ton pada tahun 2024 (GGF, 
2024).

Diversifikasi olahan ubi kayu menjadi tepung mocaf 
sebagai substitusi terigu, merupakan rangkaian transformasi 
agribisnis ubi kayu dalam menciptakan peluang pasar bagi 
petani dan UMKM serta menjaga stabilitas harga ubi kayu, dan 
penghematan devisa negara dari impor terigu (Arief & Asnawi, 
2017; Arief et al., 2018).   

  Ketergantungan Indonesia pada beras sebagai pangan pokok 
menghadapi tantangan serius bagi ketahanan pangan nasional. 
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Konversi lahan subur menjadi non-pertanian, degradasi daerah 
aliran sungai, serta dampak perubahan iklim seperti kekeringan 
dan banjir ekstrem telah mempersempit areal tanam padi dan 
menekan produktivitas yang cenderung stagnan (Asnawi, 2015; 
Asnawi et al., 2019, 2021; Asnawi, 2013; Kuswadi et al., 2023; 
Mejaya et al., 2025). Kekeringan 2019, misalnya, menurunkan 
hasil panen dari 5,2 ton/ha menjadi 5,11 ton/ha, sementara pada 
2023 produksi beras turun 800 ribu ton dan memicu impor beras 
hingga 3 juta ton yang merupakan angka tertinggi dalam sejarah 
(Arifin, 2024; Basia et al., 2025). 

Upaya adaptasi petani seperti tumpangsari, penggunaan 
benih unggul, pupuk tepat guna, hingga mekanisasi dan irigasi 
modern memang dilakukan, namun belum mampu menutup 
kesenjangan kebutuhan pangan (Asnawi et al., 2021; Sahara 
et al., 2024). Dalam konteks inilah, ubi kayu memiliki potensi 
strategis, bukan hanya sebagai sumber pangan alternatif yang 
berkelanjutan, tetapi juga sebagai komoditas agribisnis bernilai 
tambah tinggi untuk meningkatkan pendapatan masyarakat 
sekaligus memperkuat ketahanan pangan nasional (Asnawi, 
2002; Asnawi et al., 2006; Arief et al., 2020)

Hilirisasi pengolahan (agroindustri) produk pangan berbasis 
ubi kayu pada daerah sentra produksi menjadi solusi strategis 
bagi persoalan fluktuasi harga ubi kayu segar di tingkat petani. 
Perbaikan struktur pendapatan petani melalui penciptaan 
nilai tambah produk lokal menjadi penting dalam penguatan 
kapasitas perekonomian perdesaan. Agroindustri berbasis ubi 
kayu skala kecil melibatkan lebih banyak pelaku rumah tangga. 
Agroindustri tapioka, beras siger, tiwul, oyek, mocaf, klanting, 
opak, kerupuk, dan keripik menjadi sumber diversifikasi 
pendapatan masyarakat perdesaan yang potensial di Lampung 
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(Asnawi et al., 2006; Asnawi et al., 2014; Arief & Asnawi, 2017;  
Fitriani et al., 2022).

Artikel ini bertujuan untuk membahas transformasi agribisnis 
ubi kayu sebagai sumber pendapatan dan pangan alternatif yang 
berkelanjutan. Melalui analisis ini, diharapkan dapat ditemukan 
strategi yang inovatif dan berdaya guna untuk memaksimalkan 
potensi ubi kayu dalam mendukung kesejahteraan masyarakat 
dan keberlanjutan usahatani ubi kayu.



11

II. DINAMIKA DAN KINERJA  
AGRIBISNIS UBI KAYU

Upaya mendorong transformasi agribisnis ubi kayu dalam 
perspektif teknis, ekonomi dan kelembagaan sebagai dasar 
argumentasi untuk transformasi agribisnis. Kinerja usahatani 
dan agribisnis ubi kayu adalah seperti uraian berikut.   

A.	 Dinamika Agribisnis Ubi kayu
Agribisnis ubi kayu di Indonesia telah melewati transformasi 
struktural yang signifikan dari fase tradisional subsisten menuju 
sistem agribisnis yang lebih modern dan berorientasi industri. 
Perubahan ini dipicu oleh kebutuhan diversifikasi pangan, 
permintaan industri pengolahan, serta kebijakan yang mendorong 
modernisasi teknologi produksi. Secara historis, perkembangan 
agribisnis ubi kayu dapat dikelompokkan ke dalam tiga periode 
utama yang mencerminkan dinamika produktivitas, teknologi, 
dan tantangan yang dihadapi pelaku agribisnis.

a)	 Periode tradisional subsisten (sebelum 1995)
Pada fase awal, ubi kayu terutama ditanam sebagai tanaman 
pangan cadangan di komunitas pedesaan dengan orientasi 
produksi subsisten. Produktivitas rata-rata pada periode ini 
masih rendah, sekitar 11,7-12 ton/ha umbi segar (Biro Pusat 
Statistik, 1995), karena keterbatasan input dan teknologi 
budidaya yang sederhana. Produksi masih bergantung pada 
varietas lokal, tenaga kerja manual, dan pengelolaan lahan 
yang minim teknologi. Petani umumnya belum memiliki akses 
yang memadai terhadap benih unggul, pemupukan yang tepat, 



12

maupun sistem pengendalian hama dan penyakit yang efektif, 
sehingga menghambat peningkatan produktivitas. Keterbatasan 
pemasaran dan rendahnya posisi tawar petani juga menjadi 
permasalahan utama di fase ini.

b)	 Periode transisi ke semi komersial (1995–2010)
Periode berikutnya menunjukkan pergeseran dari orientasi 
subsisten menuju agribisnis semi-komersial. Ubi kayu mulai 
dimanfaatkan sebagai bahan baku industri tapioka dan pakan 
ternak, sehingga permintaan pasar meningkat. Produktivitas 
pada periode ini meningkat menjadi sekitar 16,2-18,9 ton/ha 
(Badan Pusat Statistik, 2010; Kementerian Pertanian, 2020) 
varietas unggul nasional seperti Adira dan Malang, serta 
penggunaan input produksi yang lebih intensif dibanding 
periode sebelumnya. Teknologi yang digunakan masih bersifat 
dasar seperti pemupukan anorganik belum sepenuhnya berbasis 
rekomendasi lokasi, dan praktik olah tanah belum optimal 
(semi mekanisasi). Meskipun terjadi peningkatan efisiensi 
teknis, fluktuasi harga dan lemahnya kemitraan antara petani 
dan industri membatasi perkembangan produksi dan pemasaran 
yang berkelanjutan.

c)	 Periode modernisasi dan orientasi industri (2010-sekarang)
Periode terkini ditandai oleh transformasi agribisnis ubi kayu 

menuju sistem yang lebih modern, dengan penguatan hubungan 
hulu-hilir dan orientasi nilai tambah. Produktivitas terus 
meningkat dengan penerapan teknologi budidaya yang lebih 
canggih seperti pengaturan jarak tanam dengan sistem double 
row, penggunaan mekanisasi (traktor), dan varietas unggul 
yang lebih adaptif seperti UJ-5, yakni kisaran 26-35 ton/ha 
(Kementerian Pertanian, 2024b). Ini mencerminkan perbaikan 
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populasi tanaman, pemupukan berimbang berdasarkan uji tanah, 
sistem tanam yang lebih baik (termasuk manajemen jarak tanam), 
serta adopsi teknologi produksi terpadu dengan mengintegrasikan 
pengelolaan tanaman terpadu (Integrated Crop Management) 
yang mencakup penyiapan lahan, penyediaan bibit unggul, 
populasi tanaman, pemupukan, serta pola tanam yang sinergis 
untuk meningkatkan produktivitas secara signifikan.

Selain itu, terdapat beberapa permasalahan seperti 
ketimpangan adopsi teknologi antara petani kecil dan industri, 
kendala akses pembiayaan, serta tekanan keberlanjutan 
lingkungan akibat intensifikasi tanam. Permasalahan lain 
termasuk keterbatasan benih bersertifikat, rendahnya efisiensi 
pemasaran, serta belum adanya kebijakan harga dasar yang 
melindungi petani dari volatilitas pasar.  

B.	 Kinerja Agribinis Ubi kayu  
Masalah utama dalam usahatani ubi kayu adalah produktivitas dan 
pendapatan petani yang rendah. Rata-rata produktivitas ubi kayu 
di Indonesia adalah 26 ton/ha (Kementerian Pertanian, 2024b) 
dan tergolong rendah dibandingkan dengan hasil penelitian 50-60 
ton/ha (Asnawi, 2007; Asnawi 2021). Rendahnya produktivitas 
ubi kayu disebabkan antara lain oleh keterbatasan penguasaan 
teknologi produksi, keterbatasan modal usahatani, manajemen 
budidaya yang belum efisien, serta tidak adanya jaminan pasar, 
menyebabkan kurangnya insentif harga yang diterima petani 
akibat dari rendahnya posisi tawar petani. 

Usahatani ubi kayu memiliki risiko kegagalan lebih kecil 
dibandingkan dengan usahatani jagung dan kedelai, dengan 
indikator relatif toleran kekeringan dan belum ditemukan 
serangan hama dan penyakit yang menyebabkan kegagalan 
panen ubi kayu. Produktivitas ubi kayu yang optimal menjadi 
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salah satu kunci untuk meningkatkan pendapatan petani dan 
efisiensi usahatani. Salah satu inovasi yang dapat meningkatkan 
produktivitas ubi kayu adalah penerapan teknologi budidaya 
dengan sistem tanam double row  (Asnawi, 2007; Asnawi, 2021).

Penggunaan teknologi baru dapat meningkatkan efisiensi 
waktu dan tenaga. Secara ekonomi mikro penggunaan teknologi 
baru dapat dijelaskan melalui fungsi produksi. Fungsi produksi 
menunjukkan berapa banyak jumlah maksimum output yang 
dapat diproduksi apabila sejumlah input tertentu dipergunakan 
pada proses produksi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa fungsi 
produksi merupakan suatu fungsi yang menunjukkan hubungan 
antara tingkat output dan tingkat penggunaan input. Bentuk 
umum fungsi produksi apabila menggunakan n input adalah 
sebagai berikut (Adiningsih, 1999):

Ymax = f(input) atau Ymax = f(X1, X2, X3, …., Xn)

dimana:  Xi = faktor produksi ke-i; i = 1, 2, …. n
                n = jumlah input yang digunakan 

Penggunaan kata maksimum pada tingkat output yang 
dihasilkan adalah untuk penekanan bahwa produsen hanya akan 
berproduksi pada kondisi input yang efisien. Produsen dalam 
berproduksi menghadapi beberapa kendala diantaranya kendala 
teknologi.
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Gambar 2.1 Fungsi produksi (Adiningsih, 1999).

Berdasarkan Gambar 2.1, penggunaan input 0X1, output 
maksimal yang dihasilkan adalah 0YE yaitu tepat pada fungsi 
produksi YE=f(X). Sedangkan titik A adalah fisibel untuk 
dilakukan namun belum efisien pada fungsi produksi YA=f(X). 
Oleh karena itu produsen yang rasional tidak akan memilih 
berproduksi di titik A.

Teknologi konvensional yang umum dilakukan petani 
dengan input 0X1 akan menghasilkan output 0Y1 dengan rata-
rata produktivitas ubi kayu 25–26 ton/ha. Dengan teknologi 
sistem tanam double row, tanpa menambah input petani akan 
menghasilkan output 0YE dengan rata-rata produktivitas 50–60 
ton/ha atau meningkat lebih dari 100%. Produsen akan memilih 
suatu teknologi dengan input tertentu dan akan menghasilkan 
output maksimal. Output akan maksimal jika produsen memilih 
teknologi pada garis batasnya yang dikenal sebagai fungsi 
produksi. Untuk memperoleh sejumlah output tertentu diperlukan 
input yang seminimal mungkin pada berbagai teknologi yang 
fleksibel untuk digunakan  (Adiningsih, 1999). 

Kinerja agribisnis ubi kayu dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti kondisi agroekologi, teknologi budidaya, akses 
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pasar, kebijakan pemerintah, serta kemampuan petani dalam 
mengelola usahatani secara efisien. Efisiensi dan produktivitas 
usahatani menjadi salah satu kunci keberhasilan agribisnis ubi 
kayu dalam menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan bagi 
para pelaku di sepanjang rantai pasok, mulai dari produsen 
hingga konsumen akhir (Arief & Asnawi, 2010).

Ketergantungan yang tinggi terhadap beras sebagai pangan 
pokok tunggal telah melemahkan ketahanan pangan nasional. 
Areal tanam menurun, baik karena berkurangnya lahan subur, 
degradasi lingkungan, maupun karena perubahan iklim (Asnawi 
et al., 2020; Sahara et al., 2025). Produktivitas padi yang stagnan 
memperburuk situasi, sebagaimana terlihat pada penurunan hasil 
panen tahun 2019 dan 2023, yang turut mendorong peningkatan 
volume impor beras (Asnawi & Arief, 2001; Asnawi & Arief, 
2001; Asnawi, 2013a; Asnawi, 2013b). 

Rantai pasok agribisnis ubi kayu melibatkan berbagai 
pihak mulai dari petani, pedagang, industri pengolahan, hingga 
konsumen akhir. Setiap tahap dalam rantai pasok ini memiliki 
peran yang penting dalam menentukan keberlanjutan usaha 
dan stabilitas harga pasar. Efisiensi dalam rantai pasok sangat 
menentukan daya saing komoditas ubi kayu, baik di pasar 
domestik maupun internasional. Keberhasilan   rantai   pasok 
ini dapat meningkatkan ketersediaan, nilai tambah produk, 
diversifikasi pangan, dan produktivitas pertanian.  Dengan 
demikian, pengembangan agroindustri ubi kayu menjadi kunci 
penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi pedesaan dan 
meningkatkan ketahanan pangan masyarakat setempat (Widiati 
et al., 2024).
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1.	 Kebijakan harga dasar  
Penentuan harga dasar (floor price) menjadi salah satu hal 
yang sangat krusial dalam pengelolaan agribisnis ubi kayu. 
Demonstrasi yang berkepanjangan di Provinsi Lampung sejak 
akhir tahun 2024 hingga awal Maret 2025 merupakan dampak dari 
penentuan harga dasar yang belum sesuai dengan harapan petani 
dan pabrik pengolahan tapioka. Konsep selling price (harga jual) 
dan cost price (harga pokok produksi) menjadi landasan utama 
dalam menentukan tingkat keuntungan dan keberlanjutan usaha 
tani (Firmansyah et al., 2023). Penetapan harga yang terlalu 
rendah di bawah biaya produksi akan mengurangi insentif petani 
untuk menanam ubi kayu, sedangkan harga jual yang stabil 
di atas harga pokok produksi akan meningkatkan motivasi, 
kesejahteraan, dan keberlanjutan sistem agribisnis ubi kayu.

Harga yang adil dan stabil sangat diperlukan agar petani 
ubi kayu mendapatkan keuntungan yang wajar, serta untuk 
mendorong keberlanjutan produksi. Karena sistem pasar 
monopsoni (pembeli tunggal) dalam agribisnis ubi kayu, maka 
diperlukan peran serta pemerintah untuk melindungi petani 
dari harga yang semena-mena ditentukan sepihak oleh pembeli 
(pabrikan tapioka). Kurangnya dukungan pemerintah untuk 
tindakan kolektif memungkinkan pengusaha untuk menggunakan 
kekuatan monopsoni dengan lebih bebas (Stelzner & Bahn, 
2000). 

Penetapan harga dasar merupakan instrumen kebijakan 
pemerintah yang bertujuan melindungi petani dari ketidakpastian 
pasar dan fluktuasi harga yang merugikan. Tanpa kebijakan yang 
jelas, petani berisiko mengalami penurunan pendapatan dan 
kehilangan insentif untuk berproduksi, yang pada akhirnya dapat 
mengganggu kestabilan pasokan. Sebagaimana ditunjukkan 
dalam Gambar 2.2, kebijakan ini dapat menyebabkan penurunan 
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permintaan dari titik a ke b, sementara pasokan meningkat 
dari a ke c sebagai respons terhadap harga yang lebih tinggi. 
Peningkatan harga bertindak sebagai insentif bagi produsen 
untuk menambah produksi, namun juga berpotensi menciptakan 
surplus dari b ke c (Q1 ke Q2) (Nainggolan & Soetjipto, 2016) .

Gambar 2.2 Kurva kebijakan harga dasar  
(Nainggolan & Soetjipto, 2016)

Karena permintaan yang sedikit, produsen menjual 
barangnya dengan harga semurah-murahnya agar bisa habis 
terjual. Sehingga harga menjadi sangat rendah dan mengancam 
pihak produsen. Peran pemerintah yang mengeluarkan kebijakan 
menetapkan batas harga terendah yang bisa dijual oleh produsen 
untuk melindungi mereka. Pada Gambar 2.2, terlihat bahwa 
kurva yang menunjukkan terjadinya kebijakan harga dasar 
dimana Pf (floor price) berada di atas Pe (price equilibrium) atau 
dengan kata lain Pf lebih besar dari Pe.

Dalam aktivitas ekonomi, pemerintah berperan sebagai 
pelaku karena bertanggung jawab sebagai pengawas dan 
pengatur. Pemerintah berperan dalam menentukan harga 
dasar, untuk menjaga kestabilan harga pasar terhadap barang. 

https://kumparan.com/topic/ekonomi
https://kumparan.com/topic/pemerintah
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Penetapan harga dasar dilakukan agar tidak ada tengkulak  yang 
membeli produk di luar harga yang telah ditetapkan pemerintah 
(Sumarni, 2015). 

Penentuan harga dasar ubi kayu dilakukan melalui Peraturan 
Daerah (Perda) yang ditetapkan oleh Gubernur. Harga dasar ini 
bertujuan untuk melindungi dan meningkatkan kesejahteraan 
petani. Perda harga dasar ubi kayu dapat mendorong petani untuk 
meningkatkan produksi ubi kayu. Harga dasar ini menjadi acuan 
bagi petani dan pabrik untuk menentukan harga kesepakatan 
bersama. 

Harga dasar juga digunakan sebagai dasar dalam 
menentukan harga jual minimum produk dengan perhitungan 
laba yang diinginkan. Kebijakan harga dasar merupakan bentuk 
intervensi pemerintah dengan menetapkan harga di atas harga 
keseimbangan melalui regulasi. Kebijakan ini bertujuan untuk 
melindungi produsen ketika harga di pasar tidak menghasilkan 
profit bagi produsen. Kebijakan ini dapat menyebabkan adanya 
biaya yang perlu ditanggung produsen akibat kuantitas yang 
tidak terjual (Nainggolan & Soetjipto, 2016). 

Kelembagaan dalam agribisnis ubi kayu juga berperan 
penting dalam meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan 
usaha. Kelembagaan yang dimaksud dapat berupa kelompok 
tani, koperasi, asosiasi petani, serta institusi pemerintah 
yang memberikan dukungan teknis, finansial, dan kebijakan. 
Keberadaan kelembagaan yang kuat dapat memudahkan 
petani dalam mengakses informasi, teknologi, serta pasar 
yang lebih luas, sehingga memperkuat posisi tawar petani 
dalam menghadapi tengkulak atau pedagang lainnya. Melalui 
kelembagaan yang terstruktur dengan baik, sistem agribisnis ubi 
kayu dapat berkembang lebih efisien dan berkelanjutan.

Gambaran yang telah dijelaskan mencerminkan bahwa 
pengelolaan agribisnis ubi kayu yang efektif memerlukan 
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perhatian pada rantai pasok yang efisien, penentuan harga yang 
adil, dan kelembagaan yang kuat. Studi mengenai hubungan 
ketiga faktor tersebut memberikan wawasan tentang tantangan 
dan peluang yang ada dalam pengembangan agribisnis ubi 
kayu, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 
kesejahteraan petani dan daya saing di pasar global.

2.	 Struktur pasar monopsoni
Pasar monopsoni adalah suatu kondisi di mana terdapat banyak 
penjual (produsen) yang bersaing untuk menjual produk kepada 
satu pembeli tunggal (Firdaus, 2023). Dalam konteks ini, 
pembeli tunggal memiliki kekuatan untuk menentukan harga 
dan kondisi transaksi, sehingga mempengaruhi keputusan 
penjual dalam menentukan kuantitas produk yang dijual. Dalam 
hal ini penjual tidak mendapatkan harga yang adil, sehingga 
mengurangi pendapatan. 

Aktor-aktor utama yang berperan dalam pasar monopsoni 
ubi kayu antara lain: a) Petani ubi kayu, adalah pihak yang 
memproduksi ubi kayu; b) Pedagang Pengepul/Distributor 
lokal, adalah perantara yang mengumpulkan ubi kayu dari 
petani dan memasok ke pabrik; c) Industri Pengolahan/
Pabrik Tapioka, adalah pembeli utama yang menentukan 
standar kualitas, volume, dan harga pembelian; d) Pemerintah 
Daerah, yang berperan dalam regulasi, penentuan harga dasar, 
penyediaan fasilitas infrastruktur, dan perlindungan petani; e) 
Lembaga Keuangan/ Koperasi, berperan dalam menyediakan 
akses pembiayaan modal usaha untuk petani dan pengepul; dan 
f) Konsumen Akhir, sebagai pengguna produk olahan ubi kayu 
(tapioka, mocaf, keripik, dll), baik domestik maupun ekspor 
(Gambar 2.3) (Asnawi, 2025).
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(Survei Lapangan, 2025)

Gambar 2.3  Aktor dalam pasar monopsoni ubi kayu

Struktur monopsoni juga dapat menyebabkan ketidakstabilan 
dalam melakukan kekuatan tawar (Zulkarnain et al., 2023). 
Ketika harga bahan baku meningkat, pembeli tunggal tetap 
menyerap bahan baku dengan harga yang lebih rendah, sehingga 
tidak semua kenaikan harga bahan baku diterima oleh penjual. 
Monopsoni dapat berpengaruh signifikan terhadap petani kecil 
(Dewangga, 2024). Petani kecil berada dalam posisi tawar yang 
lemah karena mereka harus bersaing untuk menjual produk 
mereka kepada satu pembeli. Ketiadaan alternatif pembeli 
membuat petani tidak memiliki kekuatan untuk menegosiasikan 
harga yang lebih baik. 

Pada pasar monopsoni (Gambar 2.4), peran pembeli 
adalah sebagai price maker, maka kurva AE adalah supplynya 
perusahaan, karena menunjukkan berapa harga yang harus 
dibayar per unit, sehingga AE=S. Semakin elastis kurva 
penawaran maka semakin lemah monopsoni power. Pada pasar 
monopsoni hanya satu pembeli yang memiliki market power. 
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Pembeli akan membeli barang jika tambahan nilai yang diberikan 
atau Marginal Value (MV) melebihi tambahan pengeluaran atau 
Marginal Expenditure (ME) yang dibayarkan, sehingga letak 
ME di atas AE (Safrillah, 2020). 

Gambar 2.4 Pasar monopsoni (Safrillah, 2020)

Pembeli akan melakukan permintaan yang ditunjukkan oleh 
kurva MV. Pembeli akan membeli barang dengan jumlah Q atau 
ketika MV = ME (ketika kurva ME dan MV saling berpotongan). 
Tingkat harga yang dibayar oleh pembeli yaitu ketika garis 
putus- putus yang sejajar dengan Q mengenai kurva penawaran, 
yaitu saat Pm. Apabila permintaan keseluruhan adalah hasil 
pembelian banyak pedagang, maka jumlah barang yang dibeli 
akan meningkat pada titik Qd, yaitu sejajar dengan perpotongan 
antara permintaan dan penawaran. Kemudian harga yang terjadi 
akan meningkat ke titik Pd (Safrillah, 2020).

Pada pasar monopsoni, petani menempati posisi yang 
lemah. Pabrik tapioka sebagai pembeli dapat menekan harga 
pembelian terutama saat petani membutuhkan uang (Firdaus, 
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2023). Penetapan harga berada di tangan agen ekonomi 
daripada kebijakan pemerintah, dan peran pemerintah adalah 
memberlakukan aturan umum yang mengatur aktivitas ekonomi.
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III. TRANSFORMASI AGRIBISNIS UBI KAYU 
SEBAGAI SUMBER PENDAPATAN PETANI DAN 

PANGAN ALTERNATIF BERKELANJUTAN

Model transformasi agribisnis ubi kayu berbasis inovasi 
teknologi sistem tanam double row, kebijakan harga dasar 
yang adil dan partisipatif, serta model kemitraan inklusif yang 
mengintegrasikan peran petani dan pelaku industri secara 
sinergis. Pendekatan ini disusun berdasarkan pengalaman 
empiris dan hasil riset penulis di lapangan.  

A.	 Ubi kayu Sebagai Sumber Pendapatan Petani 
Ubi kayu memiliki peran penting, selain mendukung ketahanan 
pangan juga dalam peningkatan pendapatan petani di banyak 
daerah. Keunggulan utama ubi kayu adalah kemampuannya 
untuk tumbuh pada lahan dengan keterbatasan air dan menjadi 
alternatif yang sangat potensial di daerah yang menghadapi 
masalah kekeringan (Hasanah et al., 2021; Asnawi, 2013a; 
Sujinah & Jamil, 2016). Hal ini berbeda dengan tanaman padi, 
yang umumnya membutuhkan pasokan air yang cukup untuk 
tumbuh optimal, sehingga sangat rentan terhadap perubahan 
iklim yang menyebabkan kekeringan (Murni et al., 1997; 
Mudhor et al., 2022).

Umumnya lahan kering merupakan tanah masam yang 
miskin unsur hara makro, terutama fosfor (P) yang merupakan 
unsur hara utama kedua setelah nitrogen yang dibutuhkan untuk 
produksi tanaman (Asnawi et al., 2014; Endriani et al., 2021; 
Ikhwani et al., 2022; Endriani et al., 2024).
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Peningkatan produksi ubi kayu dapat dilakukan pada lahan-
lahan yang tidak dapat dimanfaatkan untuk budidaya padi, 
tidak hanya memberikan peluang bagi diversifikasi usaha tani, 
tetapi juga memberikan keuntungan ekonomi bagi petani. Selain 
sebagai sumber karbohidrat, ubi kayu juga memiliki manfaat 
lainnya, seperti bahan baku industri makanan, pakan ternak dan 
energi terbarukan (Asnawi et al., 2025). 

1.	 Inovasi sistem tanam double row ubi kayu
Teknologi double row (baris ganda) merupakan metode 
penanaman yang menata bibit ubi kayu dalam dua baris (80 
dan 160 cm) dan dalam barisan berjarak 80 cm (Gambar 3.1). 
Penanaman ubi kayu konvensional umumnya dilakukan dengan 
jarak tanam rapat antar dan dalam barisan (60 x 70 cm), sehingga 
terjadi kompetisi ruang terbentuknya umbi antar pohon dan 
kompetisi cahaya matahari. Selain itu, ruangan kosong diantara 
barisan system tanam double row dapat dimanfaatkan untuk 
menanam tanaman semusim seperti kacang tanah, kedelai, dan 
jagung (Gambar 3.2), terutama pada saat harga ubi kayu rendah 
(Asnawi, 2007;  Asnawi & Mejaya, 2016). Sistem ini dapat 
mengurangi kepadatan tanaman per hektar, sehingga berpotensi 
meningkatkan hasil panen dan efisiensi penggunaan lahan. 
Penerapan sistem tanam double row dengan teknologi maju 
mampu meningkatkan hasil panen dari 26 ton/ha menjadi 50-60 
ton/ha atau meningkat lebih dari 100% (Asnawi, 2007).
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Sumber: Asnawi (2007)

Gambar 3.1 Sistem Tanam 
Double Row Ubi Kayu

Sumber: Asnawi (2007)

Gambar 3.2 Tanaman Sela di 
Antara Ubi Kayu Double Row

Peningkatan produktivitas menjadi hal yang penting untuk 
menjadikan ubi kayu sebagai komoditas unggulan. Hal ini 
dapat dicapai melalui peningkatan kualitas bibit, penerapan 
teknologi budidaya yang efisien, dan peningkatan kemampuan 
petani dalam mengelola tanaman ubi kayu. Salah satu inovasi 
peningkatan produktivitas ubi kayu adalah penerapan sistem 
tanam double row, dengan teknologi maju yang dapat 
meningkatkan produktivitas lebih dari 100%. 

Sistem tanam double row dengan teknologi maju pada 
tanaman ubi kayu menekankan pada pemanfaatan border effect 
yang berarti bahwa sinar matahari terserap secara sempurna oleh 
semua tanaman akibat letaknya di pinggir dan tidak terhalang 
oleh tanaman lainnya (Asnawi, 2007). Dampak border effect 
tersebut dapat menggantikan populasi yang berkurang akibat 
penerapan sistem tanam double row. Hal tersebut juga sejalan 
dengan hasil penelitian penerapan sistem tanam “Jejer Manten” 
pada tanaman padi yang memanfaatkan “border effect” (Asnawi 
& Arief, 2008; Asnawi & Arief, 2016; Arief et al., 2018; Asnawi, 
et al., 2021). 
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Penggunaan varietas unggul ubi kayu UJ-5 menghasilkan 
produksi tinggi, kadar pati tinggi, dan toleran terhadap 
kekeringan (Asnawi, 2007), serta tahan terhadap hama kutu putih 
(Phenacoccus manihoti) (Wardani et al., 2024). Menurut (Hafif 
et al., 2021), dengan teknologi maju produksi ubi kayu dapat 
menghasilkan 40–50 ton/ha. Selain perbaikan varietas, juga 
dilakukan pembaruan teknologi seperti peningkatan ketepatan 
dosis pupuk mineral, perbaikan teknologi sistem penanaman, 
teknologi biofertilizer, dan pengayaan C organik in situ pada 
tanah masam.

Secara ekonomi, penerapan teknologi double row 
menghasilkan keuntungan Rp24,04 juta/ha/musim. Sedangkan 
teknologi konvensional hanya menghasilkan keuntungan Rp6,42 
juta/ha/musim (Tabel 3.1).

Tabel 3.1 Analisis usahatani ubi kayu dengan teknologi konvensional 
dan double row

Sumber:  (Asnawi et al., 2021a)
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Jika diasumsikan bahwa umur tanam ubi kayu selama 10 
bulan, maka diperoleh pendapatan bersih sebesar Rp642.588/ 
hektar/bulan untuk petani yang menggunakan teknologi 
konvensional dan Rp2.404.081/hektar/bulan untuk petani yang 
menerapkan sistem tanam double row. Pendapatan petani yang 
menggunakan teknologi konvensional masih di bawah garis 
kemiskinan di Provinsi Lampung sebesar Rp2,39 juta/KK/bulan 
(4 jiwa x Rp599.018/jiwa/bulan) (BPS Provinsi Lampung, 
2024).

2.	 Penetapan harga dasar ubi kayu
Topik ini akan dibahas secara khusus dan merupakan kebaruan 
dalam makalah ini. Masalah penentuan harga dasar ubi kayu 
khususnya di Lampung telah menyebabkan konflik sosial antara 
petani dan pabrikan. Sejak Desember 2024 hingga Oktober 2025 
telah terjadi empat kali penetapan harga dasar ubi kayu, yakni 
(Dinas KPTPHP Lampung, 2025):
a)	 Pada awal Desember 2024, penentuan harga sepihak oleh 

Pemerintah Provinsi Lampung (Gubernur Lampung) sebesar 
Rp900/kg dengan rafaksi 15%. Keputusan ini menuai 
konflik demonstrasi oleh petani akibat harga jual rendah dan 
tidak sesuai dengan biaya usahatani ubi kayu dengan harga 
jual yang ditetapkan tersebut. 

b)	 Pada pertengahan Januari tahun 2025, Pemerintah Provinsi 
Lampung bersama DPRD Provinsi Lampung menetapkan 
harga dasar pembelian ubi kayu sebesar Rp1.400/kg dengan 
rafaksi 15%. Keputusan ini juga menuai konflik dimana 
perusahaan pengolahan tapioka tidak sanggup membeli ubi 
kayu karena rendahnya harga tapioka saat ini yakni Rp5.300/
kg, sebagian pabrikan tutup.
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c)	 Keputusan Dirjen Tanaman Pangan, Kementerian Pertanian  
pada awal Maret 2025 tentang penentuan harga ubi kayu 
sebesar Rp1.350/kg dengan rafaksi 15%. Selain itu petani 
meminta untuk menutup kran impor tapioka ke Indonesia. 

d)	 Peraturan Gubernur Lampung No. 36 Tahun 2025 tanggal 
31 Oktober 2025 tentang Tatakelola dan Hilirisasi Ubi 
kayu yang menetapkan harga ubi kayu Rp1.350/kg dengan 
rafaksi 15%. Penentuan harga hanya berdasarkan umur 
panen minimal 8 bulan tanpa memperhitungkan kadar pati.

Berdasarkan riwayat tersebut, ada beberapa hal yang 
menyebabkan belum terjadinya kesepakatan penentuan harga 
dasar ubi kayu (Dinas KPTPH Provinsi Lampung, 2025):
a)	 Penentuan harga hanya ditentukan sepihak (secara parsial) 

oleh pengambil kebijakan (Pemerintah Provinsi Lampung, 
DPRD Provinsi Lampung, dan Kementerian Pertanian RI).

b)	 Penentuan biaya produksi usahatani ubi kayu yang dilakukan 
petani masih tergolong tinggi dan belum efisien, baik 
penggunaan input produksi maupun target produktivitas ubi 
kayu yang dihasilkan. 

c)	 Pabrikan dalam menentukan harga ubi kayu hanya 
berdasarkan harga jual tapioka, padahal banyak hasil 
sampingan (by product) yang dihasilkan dari proses produksi 
tapioka seperti onggok, kulit, dan biogas.

d)	 Rendahnya harga jual tapioka dalam negeri akibat masih 
dibukanya kran impor tapioka dari Thailand yang harganya 
lebih murah dari harga tapioka produksi dalam negeri.  

Volume impor tepung tapioka Indonesia berfluktuasi tajam 
sepanjang periode 2020-2024. Tahun 2020 tercatat sebagai 
awal dengan jumlah impor sebesar 142.855 ton, relatif tinggi, 



31

kemudian menurun drastis pada 2021 menjadi 55.430 ton. 
Namun, tahun 2022 terjadi lonjakan besar hingga 290.608 ton, 
atau lebih dari lima kali lipat dibandingkan 2021. Setelah itu, 
impor menurun drastis menjadi 14.169 ton pada tahun 2023, 
meningkat lagi hingga mencapai 260.439 ton pada tahun 2024. 
Fluktuasi tajam ini memperlihatkan dinamika permintaan 
domestik serta kemungkinan faktor regulasi, pasokan global, 
maupun substitusi produk dalam negeri (Kementerian Pertanian, 
2024a).

Beberapa solusi dalam mengurai dan memecahkan masalah 
harga pembelian (harga dasar) ubi kayu yang saat ini terjadi, 
antara lain (Dinas KPTPH Provinsi Lampung, 2025):
a)	 Petani dan pengusaha tapioka (pabrikan) harus duduk 

bersama dengan prinsip: kepala dingin, positif thinking, 
keterbukaan, dan keberlanjutan. Petani adalah aset dan 
saudara kandung pabrikan yang saling membutuhkan dan 
terikat.

b)	 Pemerintah, periset (BRIN/BRIDA), perguruan tinggi, dan 
MSI hanya memantau keinginan masing-masing pihak 
dalam menentukan kesepakatan harga. Tidak ada intervensi 
apalagi intimidasi terhadap salah satu pihak.

c)	 Penentuan harga ubi kayu harus mengacu pada biaya 
produksi usahatani, kadar pati, dan harga tapioka di pasaran 
(tapioka impor), serta mempertimbangkan biaya usahatani.

d)	 Petani harus terbuka dalam menghitung biaya usahatani 
ubi kayu. Melalui penerapan inovasi teknologi double row, 
target produktivitas ubi kayu yang dicapai minimal 50-60 
ton/ha, bukan 26 ton/ha seperti saat ini.

e)	 Pabrikan harus terbuka dalam menentukan biaya produksi 
tapioka dan produk sampigan yang bernilai ekonomi. Masih 
banyak by product yang dihasilkan tetapi tidak dimasukkan 
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dalam komponen pendapatan dalam proses produksi tapioka, 
seperti kulit, onggok, dan biogas. 

f)	 Besaran rafaksi (potongan timbangan) hanya berdasarkan 
persentase berat kotoran yang terbawa pada ubi kayu seperti 
bonggol, tanah, dan batu terhadap berat total ubi kayu. 

g)	 Kemitraan antara pabrikan dan petani akan mempermudah 
dan mengurangi konflik tentang harga ubi kayu, karena 
keinginan pabrikan seperti kadar pati akan diterapkan secara 
langsung dalam usahatani ubi kayu yang dilakukan petani 
mitra pabrikan.   

h)	 Pemerintah harus memberlakukan larangan dan pembatasan 
(lartas) terhadap impor tapioka. Impor tapioka diperbolehkan 
hanya ketika produksi ubi kayu atau produksi tapioka tidak 
mencukupi kebutuhan dalam negeri.

i)	 Harga dasar ubi kayu perlu ditinjau setiap dua tahun 
mengikuti harga pasaran tapioka impor dan biaya usahatani.  

j)	 Pemerintah memfasilitasi dan melakukan monitoring dan 
evaluasi (melakukan tera/kalibrasi) secara berkala terhadap 
alat ukur penentu kadar pati dan timbangan yang dimiliki 
pabrikan. Jika memungkinkan, pemerintah memfasilitasi/ 
memberikan bantuan alat pengukur kadar pati di tingkat 
Gapoktan sesuai dengan jumlah pendanaan yang ada. Alat 
ukur kadar pati harus berstandar SNI dan jenis/type yang 
sama untuk semua pabrikan dan Gapoktan.

Penentuan harga dasar ubi kayu harus berpedoman 
pada kadar pati, harga tapioka, dan faktor koreksi atau efisiensi 
pabrikan dengan rumus (Konsultasi Pribadi dengan Pabrik 
Tapioka, 2025):

HD = KP x HTI x FK
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Dalam hal ini :
HD = Harga dasar ubi kayu (Rp/kg); KP = Kadar pati ubi kayu 
(%);  HTI = Harga tapioka (Rp/kg); FK = Faktor koreksi, dengan 
ketentuan: 

•	 Pabrik skala besar = 0,76-0,8
•	 Pabrik skala menengah = 0,70-0,75
•	 Pabrik skala kecil/UMKM = 0,6-0,69

Gambar 3.3 Harga dasar ubi kayu berdasarkan 
kadar pati dan harga tapioka (Sumber: Data primer, 
2025-diolah)

Berdasarkan hasil perhitungan harga tapioka saat ini Rp6.000/
kg dengan standar umum kadar pati 25%, maka diperoleh harga 
dasar ubi kayu yang optimal adalah Rp1.200/kg dan rafaksi 
kotoran 10% atau harga bersih yang diterima petani sebesar 
Rp1.080/kg (Gambar 3.3). Harga dasar ini menjadi acuan bagi 
pemerintah dalam menentukan kebijakan harga ubi kayu.  



34

3.	 Model kemitraan inklusif dalam agribisnis ubi kayu
Dalam kerangka transformasi agribisnis ubi kayu berkelanjutan, 
kemitraan antara petani sebagai produsen bahan baku dan 
pabrik tapioka sebagai pengolah utama memainkan peran yang 
sangat strategis (Zakaria et al., 2024). Hubungan yang saling 
menguntungkan antara kedua pihak ini dapat menjadi motor 
penggerak utama dalam meningkatkan nilai tambah, efisiensi 
produksi, dan keberlanjutan ekonomi lokal. Model kemitraan 
inklusif dalam agribisnis ubi kayu (Gambar 3.4) dibangun 
bersama oleh petani dan pengusaha industri tapioka yang 
dimediasi oleh pihak ketiga yakni Pemerintah Daerah (Pemda), 
Badan Riset Daerah (BRIDA)/Badan Riset dan Inovasi Nasional 
(BRIN), Perguruan Tinggi, Masyarakat Singkong Indonesia 
(MSI), dan Satgas Pangan. Kemitraan mencakup beberapa hal 
antara lain:
1)	 Menjamin pasar dan harga yang stabil bagi petani. Salah 

satu tantangan terbesar yang dihadapi petani ubi kayu adalah 
ketidakpastian pasar dan fluktuasi harga. Dalam model 
kemitraan inklusif, petani mendapatkan jaminan pasar 
dan harga pembelian yang lebih stabil. Perjanjian kontrak 
antara petani dan pabrik dapat mengatur kesepakatan harga, 
volume, dan waktu pengiriman sehingga petani tidak perlu 
lagi menjual hasil panennya ke tengkulak dengan harga 
rendah.

2)	 Peningkatan kualitas dan konsistensi pasokan bahan baku. 
Pabrik tapioka membutuhkan bahan baku dengan standar 
mutu tertentu, baik dari faktor kadar pati maupun kesegaran 
bahan. Melalui kemitraan, pabrik dapat memberikan 
pendampingan teknis dan pelatihan kepada petani untuk 
menerapkan budidaya yang sesuai standar, mulai dari 
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pemilihan varietas unggul, teknik tanam, hingga penanganan 
pascapanen. 

3)	 Akses terhadap input dan pembiayaan usaha tani. Pabrik 
tapioka juga berperan sebagai fasilitator dalam penyediaan 
sarana produksi pertanian (saprotan) seperti bibit, pupuk, 
pestisida, maupun alat pertanian dengan skema kredit 
usaha tani. Dalam banyak kasus, pabrik bahkan menjalin 
kerja sama dengan lembaga keuangan atau koperasi untuk 
membantu petani memperoleh pembiayaan dengan bunga 
ringan dan terjangkau. Keberadaan Koperasi Merah 
Putih dapat berperan aktif dalam menjembatani masalah 
permodalan usahatani ubi kayu tersebut.

4)	 Efisiensi distribusi dan logistik. Kemitraan ini juga 
memungkinkan terciptanya sistem logistik dan distribusi 
yang lebih efisien. Pabrikan dapat membantu membentuk 
kelembagaan petani, seperti kelompok tani atau koperasi, 
yang berfungsi sebagai agregator bahan baku dari petani 
yang disalurkan secara kolektif ke industri tapioka. Hal ini 
mengurangi biaya transportasi, mempercepat pengiriman, 
dan meningkatkan posisi tawar petani.

5)	 Peningkatan nilai tambah dan kesejahteraan lokal. Dengan 
terjaminnya pasar, meningkatnya produktivitas, serta adanya 
insentif dari pabrik dalam bentuk pelatihan dan pembinaan, 
petani memiliki peluang untuk meningkatkan pendapatan 
secara berkelanjutan. Lebih jauh, rantai nilai ubi kayu yang 
berjalan efisien akan membuka lapangan kerja baru di sektor 
pengolahan, transportasi, hingga pemasaran, yang pada 
akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi lokal berbasis 
komoditas unggulan daerah.

6)	 Mendukung ketahanan pangan dan diversifikasi produk. 
Kemitraan ini bukan hanya berorientasi pada ekonomi, tetapi 
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juga dapat diarahkan untuk mendukung ketahanan pangan 
nasional. Ubi kayu yang diolah menjadi tapioka memiliki 
banyak turunan, dari produk pangan (mie, roti, biskuit bebas 
gluten) hingga non-pangan (lem, tekstil, bioenergi). Dengan 
pengolahan yang baik, ubi kayu dapat menjadi pangan 
alternatif strategis yang bersaing dengan gandum/terigu dan 
bahan baku impor lainnya.

Kemitraan antara petani dan pabrik tapioka adalah wujud 
nyata dari pendekatan agribisnis terintegrasi yang saling 
menguntungkan. Kemitraan ini mampu menjawab berbagai 
tantangan dalam pengembangan ubi kayu, mulai dari aspek 
produksi, pembiayaan, pengolahan, hingga pemasaran. 
Apabila dijalankan dengan prinsip transparansi, keadilan, 
dan berkelanjutan, kemitraan ini akan menjadi pilar penting 
dalam menjadikan ubi kayu sebagai komoditas strategis untuk 
ketahanan pangan dan sumber pendapatan masyarakat pedesaan.

Gambar 3.4 Model kemitraan inklusif pabrik tapioka 
dan petani ubi kayu (Asnawi, 2025)
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Manfaat kemitraan inklusif bagi petani dapat meningkatkan 
pendapatan, kepastian pasar, akses teknologi, dan kemandirian. 
Bagi pabrik, dapat menjamin keberlanjutan pasokan bahan 
baku, meningkatkan efisiensi produksi, dan memperkuat citra 
perusahaan, sedangkan bagi lingkungan dan masyarakat akan 
mendorong pertanian berkelanjutan, mengurangi kemiskinan, 
dan memperkuat ekonomi lokal.

Pada sektor hulu, pabrik tapioka (pabrikan) menyediakan 
sarana produksi melalui pinjaman modal untuk keperluan bibit, 
pupuk dan pestisida, serta membuat demplot teknologi ubi kayu 
dibawah binaan pemerintah daerah (Dinas Pertanian), Badan 
Riset Daerah (BRIDA)/Badan Riset dan Inovasi Nasional 
(BRIN), Perguruan Tinggi, dan Masyarakat Singkong Indonesia 
(MSI). Demplot yang dibuat merupakan kombinasi inovasi 
teknologi terbaik yang dihasilkan melalui kegiatan riset, seperti 
teknologi sistem tanam double row. 

Pada sektor on-farm, pabrikan secara langsung maupun 
melalui pihak ketiga, melakukan pembinaan dalam penerapan 
pelaksanaan Good Agriculture Practices (GAP), panen dan 
pasca panen agar kualitas ubi kayu yang dihasilkan sesuai dengan 
yang diinginkan pabrikan, sehingga ada jaminan harga diterima 
petani dari hasil kesepakatan sebelumnya. Selain penyiapan 
lahan, petani juga diwajibkan menerapkan inovasi teknologi 
budidaya yang dianjurkan seperti penggunaan varietas (Arief & 
Asnawi, 2010), sistem tanam, pemupukan, dan penerapan GAP. 

Pada sektor hilir, kedua belah pihak menyepakati bahwa 
petani binaan wajib menjual hasil panennya ke pabrikan 
pembina. Harga ubi kayu dan rafaksi ditentukan bersama sesuai 
dengan kesepakatan, termasuk peluang ekonomi sirkuler untuk 
meningkatkan pendapatan petani (Swastika et al., 2024). Kegiatan 
ekonomi sirkuler yang dilakukan antara lain pemanfaatan limbah 
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biomassa ubi kayu seperti daun, batang, onggok, dan kulit ubi 
kayu untuk pakan ternak dan pupuk, limbah cair industri tapioka 
untuk pupuk hayati dan sumber ekonomi baru untuk mendukung 
keberlanjutan usahatani ubi kayu (Asnawi et al., 2024).

Penerapan aturan main (kelembagaan) dengan membangun 
struktur insentif dan disinsentif dalam bimbingan teknis dan 
pendampingan pihak ketiga guna membangun rasa kebersamaan 
antara petani dan pengusaha, loyalitas, komitmen dan integritas 
para partisipan. Pemerintah Daerah melalui Dinas terkait, MSI, 
dan Satgas Pangan melakukan pengawasan terhadap perjanjian 
yang sudah disepakati antara petani dengan pabrikan. Ketentuan 
tentang sanksi bagi masing-masing partisipan bila terjadi 
pelanggaran terhadap kontrak kesepakatan dan pemberian 
insentif (bonus) atas prestasi yang dicapai partisipan dalam 
kontribusinya mengembangankan agribisnis ubi kayu perlu 
dilakukan (Suismono et al., 2005). Model kemitraan inklusif 
ini menekankan pada fungsi lembaga riset (BRIDA/BRIN dan 
Perguruan Tinggi) sebagai sumber teknologi dan memberikan 
masukan dalam pelatihan teknologi yang dilakukan baik dalam 
pembuatan demplot maupun pelatihan secara berkala oleh 
pabrikan ke petani.  

B.	 Ubi kayu Sebagai Pangan Alternatif Berkelanjutan
Selain karbohidrat kompleks, ubi kayu juga mengandung 
sejumlah vitamin, mineral, dan serat yang penting bagi kesehatan 
tubuh, seperti vitamin C, kalsium, fosfor, dan zat besi (Bayata, 
2019; Borku, 2025). Dengan pengolahan yang tepat, ubi kayu 
dapat menjadi pangan yang bergizi, ramah lingkungan, dan 
mudah didapatkan (Arief et al., 2022).

Konsumsi per kapita ubi kayu tingkat rumah tangga di 
Indonesia meningkat dari 3,81 kg/kapita/tahun pada tahun 2016 
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menjadi 4,87 kg/kapita/tahun pada tahun 2020 atau mengalami 
kenaikan rata-rata 4,9% per tahun. Konsumsi terigu meningkat 
1,1% per tahun dari 2,35 kg/kapita/tahun pada tahun 2016 
menjadi 2,46 kg/kapita/tahun pada tahun 2020. Sedangkan 
konsumsi beras mengalami penurunan dari 88,4 kg/kapita/tahun 
pada tahun 2016 menjadi 78 kg/kapita/tahun pada tahun 2019, 
dan meningkat kembali menjadi 90 kg/kapita/tahun pada tahun 
2023 (Kementerian Pertanian, 2020; BPS, 2023).

Dari data di atas terlihat peningkatan konsumsi terigu 
sebagai bahan baku pembuatan mie dapat disubstitusi dengan 
ubi kayu (Arief et al., 2018). Selain itu peluang ubi kayu sebagai 
pengganti sebagian beras sangat potensial, mengingat semakin 
terbatasnya lahan untuk pertanian padi dan ketergantungan yang 
tinggi pada komoditas beras sebagai makanan pokok. 

Di beberapa daerah di Indonesia, ubi kayu telah menjadi 
makanan alternatif yang populer, terutama di daerah-daerah 
dengan keterbatasan sumber daya air dan lahan pertanian. Salah 
satu inovasi yang menarik adalah pengembangan beras analog 
atau “Beras Siger” (nama asal Lampung), yang merupakan 
produk olahan ubi kayu yang diproses sedemikian rupa sehingga 
menyerupai butiran beras. Di Lampung, “Beras Siger” mulai 
diperkenalkan sebagai alternatif pengganti beras padi yang lebih 
terjangkau harganya dan dapat mengurangi ketergantungan pada 
impor beras (Sayekti et al., 2021). 

Proses pengolahan mulai dari pengeringan, pemasakan, 
dan penggilingan menjadi produk yang menyerupai beras, 
memberi pilihan yang lebih beragam bagi masyarakat dalam 
konsumsi pangan. Hasil analisis struktur biaya peserta program 
“Beras Siger” menunjukkan bahwa komponen nilai peralatan 
produksi sangat tinggi. Besarnya nilai investasi peserta program 
menyebabkan usaha membutuhkan waktu minimal 7 tahun 
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untuk dapat memperoleh laba. Usaha pengolahan ”Beras Siger” 
ini dapat dikembangkan dalam skala UKM (Fitriani et al., 2019).

Selain itu, ubi kayu juga dikenal sebagai bahan utama dalam 
pembuatan tiwul, yaitu makanan tradisional yang terbuat dari 
tepung ubi kayu yang dimasak dengan cara dikukus atau direbus 
(Arief & Asnawi, 2017). Tiwul adalah salah satu pangan lokal 
yang kaya karbohidrat dan sering dijadikan pengganti nasi 
dalam tradisi masyarakat Jawa. Sebagai makanan yang memiliki 
daya tahan lebih lama dan mudah disimpan, tiwul juga menjadi 
pilihan praktis dalam kondisi tertentu, seperti saat musim panen 
padi tidak mencukupi kebutuhan pangan atau di daerah dengan 
akses terbatas terhadap beras.

Diversifikasi ubi kayu menjadi mie memiliki keunggulan 
antara lain kandungan glikemik yang rendah dibandingkan mie 
yang dibuat dari bahan baku tepung terigu. Tingginya kandungan 
glikemik pada mie dapat menyebabkan risiko penyakit generatif 
seperti penyakit kencing manis (diabetes mellitus) (Nurdin et 
al., 2023).

Dengan potensi tersebut, ubi kayu tidak hanya menawarkan 
alternatif pangan yang sehat dan bergizi, tetapi juga memiliki 
peluang besar dalam menciptakan keberagaman konsumsi 
pangan di Indonesia. Sebagai sumber pangan alternatif yang 
berkelanjutan, ubi kayu dapat membantu mengurangi tekanan 
terhadap produksi padi, memanfaatkan lahan marginal, 
serta memperbaiki ketahanan pangan nasional. Oleh karena 
itu, pengembangan dan diversifikasi produk berbasis ubi 
kayu seperti ”Beras Siger” dan tiwul sangat relevan dalam 
rangka menciptakan sistem pangan yang lebih tangguh dan 
berkelanjutan, serta mengurangi ketergantungan pada satu jenis 
pangan utama seperti beras (Arief et al., 2018).



41

1.	 Potensi ubi kayu dalam diversifikasi pangan nasional
Ubi kayu merupakan salah satu komoditas strategis yang memiliki 
peran penting dalam mendukung diversifikasi pangan nasional. 
Dengan kandungan energi sekitar 146 kkal per 100 gram (FAO, 
2022), ubi kayu mampu menjadi sumber karbohidrat alternatif 
untuk mengurangi ketergantungan masyarakat pada beras. 
Potensi ini semakin signifikan mengingat tingkat konsumsi 
beras masyarakat Indonesia masih relatif tinggi, yaitu lebih dari 
90 kg/kapita/tahun (BPS, 2023), sementara produksi domestik 
kerap menghadapi tantangan berupa keterbatasan lahan sawah, 
degradasi kesuburan tanah, dan ancaman perubahan iklim 
(Asnawi, 2015; Asnawi, 2016; Simatupang & Timmer, 2008). 
Oleh karena itu, pengembangan ubi kayu sebagai pangan 
alternatif berbasis sumber daya lokal dapat menjadi strategi 
penting dalam menjaga ketahanan pangan yang adaptif dan 
berkelanjutan.

Diversifikasi pangan berbasis ubi kayu tidak hanya bertujuan 
untuk memperluas pilihan konsumsi masyarakat, tetapi juga 
menjadi strategi untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga 
petani (Asnawi & Arief, 2010). Melalui pengolahan sederhana 
maupun semi-industri, ubi kayu dapat diubah menjadi berbagai 
jenis produk pangan yang memiliki permintaan pasar cukup 
tinggi, baik di tingkat lokal maupun nasional. Produk olahan 
tersebut antara lain mie berbahan dasar mocaf, aneka kue 
tradisional, tiwul, oyek, gaplek, keripik, serta makanan ringan 
lainnya (Arief & Asnawi, 2017). Proses pengolahan ini dapat 
dilakukan di tingkat rumah tangga, kelompok wanita tani, 
maupun usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), sehingga 
memperluas keterlibatan masyarakat dalam rantai nilai produk 
pangan (Nurannisa & Primalasari, 2023).

Salah satu contoh nyata dari diversifikasi ini adalah 
produksi tepung mocaf (modified cassava flour), yaitu tepung 
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yang dihasilkan melalui proses fermentasi ubi kayu dengan 
mikroorganisme lokal. Tepung mocaf memiliki karakteristik 
yang mendekati tepung terigu, sehingga sangat cocok digunakan 
sebagai bahan baku pembuatan mie, roti, kue, dan pangan 
olahan lainnya. Beberapa studi menunjukkan bahwa mie mocaf 
memiliki cita rasa yang kompetitif dengan mie konvensional 
berbahan dasar terigu, serta lebih sehat karena bebas gluten 
(Ruriani et al., 2013; Nurdin et al., 2023). Produksi mie 
mocaf juga menciptakan lapangan kerja baru di pedesaan dan 
memberikan nilai tambah yang signifikan. 

Selain mocaf, produk pangan tradisional seperti tiwul dan 
oyek yang berasal dari fermentasi dan pengeringan ubi kayu, 
juga mengalami kebangkitan dalam beberapa tahun terakhir. 
Tiwul, yang dulu identik dengan makanan rakyat kecil, kini 
justru diminati sebagai pangan sehat yang kaya serat dan rendah 
indeks glikemik (Novitasari & Arief, 2018). Produk ini banyak 
dijual di pasar modern dalam bentuk instan dan memberikan 
peluang ekonomi baru bagi petani dan pelaku UMKM. Bahkan, 
beberapa daerah seperti Gunungkidul dan Wonogiri menjadikan 
tiwul instan sebagai produk unggulan daerah yang dipasarkan 
secara nasional dan diekspor (Nugroho & Triyono, 2024).

Di sisi lain, pengolahan keripik ubi kayu dalam berbagai 
varian rasa juga menjadi komoditas yang menjanjikan. 
Inovasi teknologi kemasan, branding, dan pemasaran digital 
telah membawa produk keripik singkong masuk ke pasar 
ritel modern dan marketplace nasional. Hal ini membuktikan 
bahwa pengolahan ubi kayu menjadi pangan olahan tidak lagi 
bersifat subsisten, tetapi telah berkembang menjadi bagian dari 
industri kreatif pangan yang mampu menyerap tenaga kerja dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan.

Model diversifikasi pangan ini telah terbukti berdampak 
nyata terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga petani. 
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Menurut hasil penelitian (Rahayu et al., 2025), petani yang 
mengembangkan usaha pengolahan pangan berbasis ubi kayu 
dapat meningkatkan pendapatan dua hingga tiga kali lipat 
dibandingkan dengan petani yang hanya menjual ubi kayu segar. 

Untuk mendukung pengembangan diversifikasi pangan 
berbasis ubi kayu, diperlukan intervensi kebijakan yang 
menyeluruh dari pemerintah. Di sektor hulu, diperlukan 
penyediaan bibit unggul, pelatihan budidaya organik, 
dan perlindungan harga di tingkat petani untuk menjamin 
keberlanjutan produksi. Di sektor hilir, penguatan kelembagaan 
ekonomi masyarakat, fasilitasi sertifikasi produk, dan pemasaran 
berbasis digital menjadi kunci untuk mendorong penetrasi pasar 
produk olahan ubi kayu. Dukungan dari lembaga riset dan 
pendidikan juga penting dalam inovasi teknologi pengolahan, 
peningkatan kualitas produk, dan penguatan daya saing usaha 
mikro.

Diversifikasi pangan berbasis ubi kayu memiliki implikasi 
strategis terhadap stabilitas pangan nasional. Substitusi 
sebagian konsumsi beras dengan ubi kayu dapat mengurangi 
ketergantungan pada impor beras yang kerap menjadi beban 
fiskal dan sumber kerentanan pangan nasional (Arifin, 2013). 
Dalam konteks global, krisis pangan yang dipicu oleh fluktuasi 
harga beras internasional maupun gangguan rantai pasok 
menunjukkan pentingnya memanfaatkan potensi lokal sebagai 
penopang ketahanan pangan. Penguatan posisi ubi kayu dalam 
diversifikasi pangan nasional bukan hanya terkait penyediaan 
alternatif konsumsi, melainkan juga merupakan bagian integral 
dari strategi besar mewujudkan kemandirian dan kedaulatan 
pangan Indonesia berbasis sumber daya lokal.
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2.	 Ubi kayu sebagai komoditas pangan strategis pengganti 
beras

Ketersediaan pangan pokok, khususnya beras, masih menjadi 
isu sentral dalam kebijakan ketahanan pangan nasional. 
Ketergantungan masyarakat terhadap beras sebagai sumber 
utama karbohidrat sangat tinggi sebagai makanan pokok yang 
tidak tergantikan (Nirmala et al., 2024). Dalam konteks ini, 
ketahanan pangan seringkali disamakan dengan ketersediaan 
beras, padahal kondisi produksi dan pasokan beras nasional 
menghadapi berbagai ancaman serius yang bersifat struktural 
dan ekologis.

Luas lahan sawah di Indonesia terus mengalami penurunan 
dari tahun ke tahun. Menurut (Asnawi et al., 2013; Asnawi et al., 
2015; Asnawi et al., 2019; ) bahwa Indonesia kehilangan lebih 
dari 100 ribu hektar lahan sawah per tahun, akibat alih fungsi 
lahan menjadi permukiman, industri, dan infrastruktur. Selain 
itu, perubahan iklim global dan gangguan hama dan penyakit 
memberikan tekanan tambahan terhadap sistem produksi pangan 
nasional (Mariyanto,  2025).   

Tantangan tersebut diperparah oleh laju pertumbuhan 
penduduk Indonesia yang masih tinggi. Jumlah penduduk 
Indonesia diperkirakan sebesar 329,13 juta pada tahun 2045 
dan mencapai 337,99 juta pada tahun 2050 (PPN-Bappenas, 
2023) . Peningkatan jumlah penduduk akan berbanding lurus 
dengan peningkatan kebutuhan konsumsi beras. Tanpa adanya 
diversifikasi pangan, ketergantungan terhadap beras akan 
semakin besar. 

Ubi kayu memiliki sejumlah keunggulan agronomis dan 
ekologis yang menjadikannya sebagai alternatif ideal dalam 
sistem pangan nasional. Tanaman ini dapat tumbuh di lahan 
marginal, tahan terhadap kekeringan, dan tidak memerlukan 
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input produksi yang tinggi. Menurut (Howeler et al., 2013), 
produktivitas ubi kayu dapat mencapai 25-40 ton/ha, tergantung 
pada varietas dan teknik budidaya yang digunakan. Ubi kayu 
dapat menjadi sumber karbohidrat, terutama di daerah-daerah 
yang tidak memungkinkan untuk budidaya padi.

Dalam konteks substitusi beras, pengembangan produk 
olahan ubi kayu seperti beras analog memiliki prospek yang 
sangat menjanjikan. Beras analog dari tepung mocaf memiliki 
bentuk dan warna yang menyerupai beras, serta dapat dimasak 
seperti nasi. Penggunaan ubi kayu sebagai substitusi beras 
tidak hanya membantu mengurangi tekanan terhadap pasokan 
beras nasional, tetapi juga membuka pasar baru bagi petani ubi 
kayu, meningkatkan nilai tambah, dan mendorong tumbuhnya 
industri pengolahan pangan berbasis sumber daya lokal (Arief 
& Asnawi, 2017).

Namun, upaya substitusi ini tidak terlepas dari tantangan. 
Secara sosiokultural, beras memiliki posisi sosial yang sangat 
kuat dalam budaya konsumsi masyarakat Indonesia (Asnawi, 
2013b). Pergeseran pola konsumsi membutuhkan pendekatan 
yang sistematis dan berkelanjutan, melalui edukasi gizi, 
kampanye nasional, dan promosi pangan lokal. Selain itu, rantai 
pasok ubi kayu masih menghadapi masalah klasik seperti harga 
yang fluktuatif, lemahnya posisi tawar petani, serta keterbatasan 
dalam akses pasar dan teknologi pascapanen. Oleh karena itu, 
transformasi ubi kayu sebagai pangan strategis perlu didukung 
oleh kebijakan pemerintah yang holistik, mencakup produksi, 
pengolahan, distribusi, dan konsumsi.

Pemerintah dapat memainkan peran kunci melalui 
penyediaan benih unggul, insentif budidaya di lahan kering, 
penyuluhan teknologi pengolahan, serta pengembangan pasar 
produk olahan ubi kayu. Di sisi hilir, kebijakan pengadaan 
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pangan nasional dapat diperluas tidak hanya pada beras, tetapi 
juga pada komoditas non beras seperti ubi kayu (Asnawi et al., 
2021). Program bantuan pangan, seperti bansos atau makanan 
tambahan untuk anak sekolah (Makan Bergizi Gratis/MBG), 
dapat memanfaatkan produk berbasis ubi kayu, sehingga 
permintaan terhadap komoditas ini meningkat secara signifikan.

Potensi ubi kayu dalam menyuplai karbohidrat, 
mendukung ekonomi lokal, dan memperkuat ketahanan pangan 
menjadikannya sebagai salah satu komoditas masa depan 
(Asnawi, 2005). Transformasi ini akan semakin relevan di tengah 
ancaman krisis pangan global, perubahan iklim, dan tekanan 
terhadap sumber daya alam. Oleh karena itu, sudah saatnya ubi 
kayu mendapat posisi strategis dalam kebijakan pangan nasional 
dan menjadi bagian utama dari sistem pangan Indonesia yang 
mandiri, tangguh, dan berkelanjutan.
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IV. ARAH, SASARAN, DAN STRATEGI 
PENGEMBANGAN UBI KAYU SEBAGAI SUMBER 

PENDAPATAN DAN PANGAN ALTERNATIF 
BERKELANJUTAN

Transformasi agribisnis ubi kayu tidak dapat dilepaskan dari 
kerangka perencanaan strategis jangka pendek dan jangka 
panjang. Peta jalan pengembangan ubi kayu dari sisi teknologi, 
kelembagaan, dan kebijakan dengan mengacu pada target 
nasional seperti pengurangan impor tepung, penguatan pangan 
lokal, serta kontribusi terhadap ekonomi sirkular (Asnawi et 
al., 2024; Swastika et al., 2024). Perumusan strategi ini bersifat 
integratif dan adaptif terhadap dinamika global dan lokal.

Sebagai tanaman yang dapat tumbuh pada lahan marginal 
ubi kayu menawarkan solusi bagi pertanian di daerah-daerah 
yang menghadapi kesulitan dalam memperoleh pasokan air 
yang cukup.  Selain itu, ubi kayu juga memiliki kandungan gizi 
yang dapat menjadi alternatif pengganti pangan pokok beras, 
sehingga memperkaya keragaman pangan lokal. 

Namun, pengembangan ubi kayu di Indonesia masih 
menghadapi berbagai tantangan, mulai dari rendahnya 
produktivitas, keterbatasan teknologi budidaya, hingga akses 
pasar yang belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
yang jelas dalam mengembangkan ubi kayu sebagai komoditas 
unggulan yang tidak hanya mendukung ketahanan pangan, tetapi 
juga sebagai sumber pendapatan. 

Ubi kayu termasuk komoditas yang bersifat perishable atau 
barang yang tidak tahan lama dan mudah busuk. Hal tersebut 
disebabkan karena tingginya kadar air yang terdapat dalam umbi 
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ubi kayu. Hasil riset (Arief et al., 2022a), menunjukkan bahwa 
semakin tinggi kadar air suatu komoditas maka akan semakin 
pendek umur simpannya. Beberapa kendala yang dihadapi jenis 
produk yang bersifat perishable antara lain risiko kerusakan 
produk, gangguan terhadap rantai pasok, dan meningkatkan 
emisi karbon  (Liu et al., 2021). 

Pengembangan agribisnis ubi kayu memerlukan strategi 
komprehensif mulai dari hulu hingga hilir. Strategi ini mencakup 
enam aspek utama: validasi data, peningkatan produktivitas, 
hilirisasi produk, perlindungan pasar domestik, efisiensi 
produksi, dan penguatan ekspor.

Untuk mencapai pengembangan ubi kayu yang optimal, 
diperlukan serangkaian arah, sasaran, dan strategi yang 
komprehensif, yang melibatkan berbagai pihak, mulai dari 
pemerintah, dunia usaha, hingga petani. Target yang harus dicapai 
agar ubi kayu sebagai usahatani yang memiliki propek bisnis, 
dan menguntungkan adalah “Ubi kayu harus menjadi Komoditas 
Strategis Nasional”, layaknya padi, jagung, dan kedelai. Dalam 
dua hingga tiga dekade ke depan, ketika bahan pangan pokok 
(beras) berkurang drastis akibat perubahan iklim, alih fungsi 
lahan, dan lain-lain, maka ubi kayu dapat berkontribusi besar 
untuk mengatasi masalah tersebut. 

A.	 Arah dan Sasaran Pengembangan Ubi Kayu 
Sebagai Sumber Pendapatan dan Pangan Alternatif 
Berkelanjutan

Arah pembangunan agribisnis ubi kayu difokuskan pada upaya 
menjadikannya sebagai sumber pendapatan utama bagi petani 
pedesaan serta pangan alternatif strategis di tengah meningkatnya 
tekanan terhadap ketergantungan pada beras. Dalam kerangka 
tersebut, pengembangan ubi kayu diarahkan pada empat 
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dimensi utama, yaitu: (1) peningkatan produktivitas melalui 
inovasi budidaya yang adaptif dan efisien; (2) penciptaan nilai 
tambah melalui hilirisasi dan diversifikasi produk; (3) penguatan 
kelembagaan petani dalam rantai pasok; dan (4) pembentukan 
sistem agribisnis ubi kayu yang inklusif dan berkelanjutan.

Secara lebih rinci, sasaran yang hendak dicapai mencakup 
beberapa aspek penting. Pertama, peningkatan produktivitas 
dan efisiensi produksi ubi kayu melalui penerapan teknologi 
inovatif seperti sistem tanam double row, disertai penerapan 
teknologi maju. Kedua, penguatan daya saing melalui hilirisasi 
produk menjadi berbagai pangan olahan. Ketiga, pembentukan 
dan pembinaan kelembagaan petani yang kuat. Keempat, 
peningkatan akses pasar dan stabilitas harga melalui kebijakan 
perlindungan harga dasar, kemitraan inklusif, serta promosi 
konsumsi pangan lokal. Dan kelima, integrasi komoditas ubi 
kayu dalam perencanaan pembangunan daerah dan nasional 
sebagai bagian dari ketahanan pangan dan kemandirian ekonomi.

Arah dan sasaran tersebut konsisten dengan kebijakan 
nasional, termasuk Rencana Strategis Kementerian Pertanian 
2020-2024, Rencana Induk Ketahanan Pangan Nasional, serta 
agenda Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya 
tujuan ke-2 (mengakhiri kelaparan), ke-7 (energi terbarukan), 
ke-8 (pertumbuhan ekonomi inklusif), dan ke-12 (produksi 
dan konsumsi berkelanjutan) (Kementerian Pertanian, 2024a), 
serta relevan dengan Asta Cita Kabinet Merah Putih khususnya 
butir ke-2 (kemandirian energi, pangan, air), ke-3 (penciptaan 
lapangan kerja), dan ke-5 (hilirisasi dan nilai tambah).
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B.	 Strategi Pengembangan Ubi Kayu Sebagai Sumber        
Pendapatan dan Pangan Alternatif Berkelanjutan

Untuk mewujudkan peran strategis ubi kayu sebagai sumber 
pendapatan petani sekaligus pangan alternatif berkelanjutan, 
diperlukan perumusan strategi yang terarah, realistis, dan adaptif 
terhadap dinamika lingkungan internal maupun eksternal. 
Strategi pengembangan ubi kayu harus mempertimbangkan 
kebutuhan mendesak dalam jangka pendek, seperti peningkatan 
produktivitas, efisiensi usaha tani, serta stabilisasi harga di 
tingkat petani. Di sisi lain, strategi jangka panjang harus 
menitikberatkan pada transformasi struktural agribisnis ubi 
kayu melalui penguatan kelembagaan, industrialisasi hilir, dan 
diversifikasi produk berbasis bioekonomi.

1.	 Strategi jangka pendek (2025–2027)
a)	 Validasi data ubi kayu. Ketersediaan data yang akurat, 

terverifikasi, dan mutakhir sangat penting dalam 
pengambilan kebijakan dan perencanaan agribisnis ubi 
kayu. Tiga jenis data utama yang perlu dikembangkan 
adalah data luas tanam dan produksi, volume produksi 
tapioka, serta kebutuhan tapioka nasional. Data luas tanam 
mencerminkan kapasitas hulu, sedangkan data produksi 
tapioka menggambarkan kemampuan serapan industri. Data 
kebutuhan nasional diperlukan agar neraca pasokan dan 
permintaan tetap seimbang (Kementerian Pertanian, 2020). 

b)	 Ketidaktepatan data dapat menimbulkan fluktuasi harga dan 
distorsi pasar, serta menghambat investasi dan pengembangan 
industri. Oleh karena itu, metode pengumpulan data perlu 
diperkuat melalui sistem digital, remote sensing, dan 
pemetaan berbasis drone (Ain et al., 2025). 
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c)	 Peningkatan produktivitas melalui teknologi tepat guna. 
Produktivitas ubi kayu petani saat ini rata-rata 25 ton/
ha masih jauh di bawah potensi optimal yakni 50-60 ton/
ha (Asnawi, 2007). Untuk itu, dibutuhkan strategi berbasis 
teknologi dan agroekologi. Pertama, penggunaan varietas 
unggul seperti UJ-5, Adira 4, dan Malang 6 yang memiliki 
kadar pati tinggi (Arief & Asnawi, 2010). Kedua, sistem 
tanam double row terbukti meningkatkan efisiensi lahan 
dan hasil panen melalui efek sinar matahari (border effect). 
Ketiga, pemupukan berimbang menggunakan kombinasi 
pupuk organik dan anorganik sesuai rekomendasi hasil uji 
tanah penting untuk menjaga kesuburan dan produktivitas 
jangka panjang (Subandi, 2010; Priyono et al., 2025). 

d)	 Efisiensi usahatani dan pabrik tapioka. Peningkatan efisiensi 
agribisnis ubi kayu harus dilakukan secara terintegrasi. 
Di tingkat hulu, petani perlu menerapkan GAP, meliputi 
penggunaan varietas unggul, teknik tanam efisien, 
pemupukan tepat, dan panen sesuai waktu. Praktik ini tidak 
hanya meningkatkan hasil, tetapi juga menurunkan biaya 
dan menjaga kesuburan lahan (Hardiyanto et al., 2023). Di 
tingkat hilir, pabrik tapioka perlu melakukan modernisasi 
mesin untuk meningkatkan rendemen dan menghemat 
energi serta air. Prinsip ekonomi sirkuler harus diterapkan, 
seperti limbah cair diolah menjadi biogas, onggok dan kulit 
sebagai pakan ternak atau bahan biomaterial (Asnawi et al., 
2016). Dengan efisiensi yang menyeluruh, agribisnis ubi 
kayu akan menjadi sistem yang tangguh, ramah lingkungan, 
dan berdaya saing tinggi.

e)	 Kebijakan larangan terbatas (lartas) impor tapioka. Penerapan 
kebijakan larangan terbatas (lartas) terhadap impor tapioka 
bertujuan melindungi petani dan industri dalam negeri dari 
tekanan harga produk impor yang lebih murah. Kebijakan 
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ini penting pada saat panen raya agar harga ubi kayu tetap 
stabil dan tidak merugikan petani (Taslim & Rifin, 2020).

Namun demikian, impor tapioka secara selektif masih 
dibutuhkan ketika pasokan domestik terganggu akibat bencana 
alam atau penurunan produksi. Oleh karena itu, kebijakan lartas 
harus fleksibel namun berbasis data pasokan dan kebutuhan. 

Indikator keberhasilan strategi jangka pendek dapat diukur 
melalui tersedianya data ubi kayu yang valid, peningkatan 
produktivitas rata-rata per hektar melalui penerapan teknologi 
tepat guna, serta meningkatnya efisiensi biaya produksi baik 
di tingkat usahatani maupun industri tapioka (Asnawi, 2003). 
Selain itu, indikator keberhasilan juga ditunjukkan dengan 
stabilisasi harga ubi kayu di tingkat petani sebagai dampak dari 
penerapan kebijakan larangan terbatas (lartas) impor tapioka.

2.	 Strategi jangka panjang (2028–2035)
a)	 Menciptakan varietas unggul ubi kayu. Pengembangan 

varietas unggul ubi kayu berumur genjah merupakan strategi 
kunci dalam agribisnis ubi kayu berkelanjutan. Varietas 
berumur kurang dari 8 bulan dengan potensi hasil di atas 
50 ton per hektar dan kadar pati tinggi (>30%) memiliki 
keunggulan dalam menekan siklus tanam, mempercepat 
perputaran modal petani dan menyediakan bahan baku untuk 
industri pangan dan energi terbarukan (Ginting et al., 2011).  

b)	 Pengembangan hilirisasi produk turunan ubi kayu. Ubi 
kayu memiliki potensi besar dalam menghasilkan produk 
turunan bernilai tambah tinggi, baik untuk pangan, pakan, 
maupun energi. Diversifikasi produk seperti tepung mocaf 
berpeluang sebagai substitusi terigu, sedangkan beras 
kasava atau “Beras Siger” relevan bagi pasar diet dan 
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penderita diabetes (Fitriani et al., 2022). Pengolahan ubi 
kayu menjadi bahan antara (setengah jadi) seperti tepung 
dapat dikembangkan di daerah-daerah sentra produksi, 
karena relatif mudah dilaksanakan petani dengan peralatan 
yang sederhana. Tepung dapat diolah lebih lanjut menjadi 
aneka produk makanan dengan mutu tepung yang lebih baik 
karena lebih putih, dan lebih higienis (Arief et al., 2012). 

c)	 Ubi kayu juga potensial sebagai bahan baku berbagai 
camilan lokal. Pati dan derivatnya, seperti sorbitol dan 
dekstrosa, digunakan dalam industri farmasi dan kosmetik. 
Di sektor energi, bioetanol dari ubi kayu menjadi komoditas 
penting dalam program energi terbarukan (Ginting et al., 
2009). Hilirisasi ubi kayu memerlukan dukungan kebijakan, 
inovasi teknologi, dan pembinaan UMKM agar industri ini 
inklusif dan berkelanjutan (Nurannisa & Primalasari, 2023).

d)	 Pengembangan ekspor produk turunan ubi kayu. 
Pengembangan pasar ekspor menjadi prioritas jangka 
panjang dalam menjadikan ubi kayu sebagai komoditas 
unggulan nasional. Fokus utama adalah mendorong ekspor 
produk bernilai tambah seperti mocaf, glukosa, sorbitol, dan 
bioetanol. Untuk mendukung ekspansi pasar internasional, 
diperlukan peningkatan kualitas produk sesuai standar 
global, sertifikasi mutu seperti HACCP, ISO, dan halal, 
serta strategi promosi dagang yang konsisten (Hidayati et 
al., 2024).

e)	 Pengembangan energi terbarukan. Salah satu strategi 
jangka panjang yang sangat strategis adalah pemanfaatan 
ubi kayu sebagai sumber energi terbarukan. Pati ubi kayu 
dapat dikonversi menjadi bioetanol, yang berfungsi sebagai 
bahan bakar nabati (BBN) dan bagian dari bauran energi 
nasional (Susmiati et al., 2011). Selain itu, limbah cair dari 
proses pengolahan tapioka dapat diolah menjadi biogas dan 
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bioCNG sebagai sumber energi alternatif, baik bagi pabrik 
maupun rumah tangga di desa-desa sekitar (Asnawi et al., 
2016). 

Indikator keberhasilan strategi jangka panjang tercermin dari 
dihasilkannya varietas unggul ubi kayu, berkembangnya industri 
hilir ubi kayu yang menghasilkan berbagai produk turunan 
bernilai tambah tinggi, meningkatnya volume dan nilai ekspor 
produk turunan ubi kayu di pasar global, serta terealisasinya 
pemanfaatan ubi kayu sebagai sumber energi terbarukan. 
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V. KESIMPULAN

Transformasi agribisnis ubi kayu tidak hanya merepresentasikan 
upaya peningkatan produksi ubi kayu secara teknis, melainkan 
merupakan perubahan menyeluruh dalam struktur ekonomi, 
sosial, dan sistem pangan lokal. Kebaruan yang ditawarkan 
dalam orasi ini secara konkret meliputi empat hal utama: 
perubahan fungsi usahatani ubi kayu dari sebagai pendapatan 
sampingan menjadi sumber pendapatan utama melalui sistem 
tanam double row, penguatan kemitraan inklusif antara petani 
dan pabrik tapioka, formulasi harga minimum berbasis win-
win solution, serta reposisi ubi kayu sebagai pangan alternatif 
pengganti sebagian beras dalam mendukung swasembada dan 
ketahanan pangan nasional.

Melalui inovasi teknologi sistem tanam double row, 
produktivitas ubi kayu yang semula hanya 26 ton/ha dapat 
diharapkan meningkat menjadi 50–60 ton/ha. Transformasi ini 
berdampak langsung terhadap peningkatan pendapatan petani 
dari rata-rata Rp 6,42 juta menjadi Rp 24,04 juta/ha/tahun, 
menjadikan ubi kayu sebagai komoditas yang layak dijadikan 
usaha utama di lahan-lahan kering dan marginal. 

Dari aspek kelembagaan, model kemitraan inklusif yang 
dirancang antara petani dan pabrik tapioka diformulasikan 
sebagai mekanisme kerjasama yang saling menguntungkan. 
Kemitraan ini tidak hanya menjamin pasokan bahan baku 
berkualitas bagi industri, tetapi juga memastikan stabilitas pasar 
dan harga bagi petani. Di sinilah pentingnya keberadaan harga 
dasar ubi kayu, yang ditentukan secara transparan berdasarkan 
efisiensi biaya usahatani dan rendemen pati, agar tercipta 
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keadilan dalam rantai nilai. Harga dasar penjualan ubi kayu 
segar sebesar Rp. 1.200 per kg dengan rafaksi 10% merupakan 
harga yang saling menguntungkan antara petani dan pabrikan. 

Lebih jauh, diversifikasi olahan ubi kayu menjadi produk 
seperti tepung mocaf, beras siger, hingga camilan tradisional 
dan bioetanol, menjadi pendorong pertumbuhan sektor hilir 
yang berbasis UMKM dan industri lokal. Transformasi ini tidak 
hanya menciptakan nilai tambah ekonomi dan lapangan kerja, 
tetapi juga meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga serta 
mengurangi ketergantungan terhadap komoditas impor seperti 
terigu dan beras. Dalam jangka panjang, reposisi ubi kayu 
sebagai pangan pokok alternatif menjadi krusial, terutama di 
tengah tantangan perubahan iklim, alih fungsi lahan sawah, dan 
stagnasi produktivitas padi.

Dengan demikian, hasil riset ini menegaskan bahwa 
transformasi agribisnis ubi kayu merupakan strategi nasional 
yang visioner dan berdaya guna. Ubi kayu bukan sekadar 
komoditas tradisional, melainkan diharapkan berkembang 
menjadi komoditas pangan strategis masa depan yang mampu 
menopang ketahanan pangan, kemandirian ekonomi petani, 
dan keberlanjutan sistem agroindustri. Sudah saatnya ubi kayu 
diberi ruang lebih besar dalam kebijakan pangan dan pertanian 
nasional, sejajar dengan komoditas utama seperti padi, jagung, 
dan kedelai.
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VI. PENUTUP

Melalui pendekatan hasil riset yang integratif, naskah orasi ini 
menegaskan bahwa ubi kayu memiliki peran strategis yang 
selama ini terpinggirkan, namun justru menyimpan potensi besar 
dalam mendukung ketahanan pangan, kesejahteraan petani, dan 
pembangunan wilayah berbasis komoditas lokal.

Selama beberapa dekade, ubi kayu hanya diposisikan sebagai 
sumber pangan cadangan dan komoditas bernilai ekonomi 
rendah. Namun, melalui inovasi sistem tanam double row, 
penataan kemitraan inklusif antara petani dan pabrik tapioka, 
kebijakan harga dasar yang berkeadilan, serta hilirisasi produk 
bernilai tambah tinggi, ubi kayu terbukti mampu ditransformasi 
menjadi komoditas unggulan yang produktif, adaptif, dan 
berdaya saing. Selain mampu meningkatkan pendapatan petani 
lebih dari dua kali lipat, ubi kayu juga memberi solusi terhadap 
krisis beras, fluktuasi harga pangan, dan keterbatasan lahan 
subur akibat alih fungsi.

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, ubi kayu 
memenuhi tiga dimensi utama: ekonomi (peningkatan nilai 
tambah dan efisiensi agribisnis), sosial (penguatan pendapatan 
petani dan UMKM pedesaan), serta ekologi (pemanfaatan lahan 
marginal dan efisiensi input). Ubi kayu juga selaras dengan 
agenda pembangunan nasional yang menempatkan diversifikasi 
pangan, substitusi impor, dan energi terbarukan sebagai pilar 
strategis pertumbuhan ekonomi jangka panjang.

Keunggulan kompetitif ubi kayu di Indonesia di pasar global 
antara lain kondisi agroekologi yang sesuai, ketersediaan lahan 
yang luas, keunggulan daya saing untuk pangan dan energi, biaya 
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produksi yang relatif murah, ketersediaan varietas unggul yang 
mumpuni, serta pasar domestik dan ekspor. Sedangkan arah riset 
ubi kayu ke depan dapat ditentukan dari 3 aspek yakni: a) Sektor 
hulu, masih ditekankan pada peningkatan produktivitas ubi kayu 
melalui penciptaan varietas unggul yang berumur genjah dan 
produktivitas lebih dari 50 ton/ha dengan teknologi budidaya 
pendukungnya; b) Sektor hilir, riset tentang diversifikasi 
produk turunan ubi kayu, bioenergi, dan bioplastik; c) Sistem 
agribisnis, tentang model kemitraan dan kebijakan harga; dan d) 
Lingkungan dan sosial, tentang peran ubi kayu untuk ketahanan 
pangan, ekonomi sirkuler, dan energi.

Dengan demikian, pengetahuan yang disampaikan dalam 
orasi ini diharapkan menjadi fondasi ilmiah sekaligus inspirasi 
kebijakan dalam menjadikan ubi kayu sebagai komoditas 
strategis nasional. Diperlukan keberpihakan nyata melalui 
dukungan regulasi, insentif riset dan inovasi, serta penguatan 
peran kelembagaan lokal. Ke depan, transformasi agribisnis 
ubi kayu harus terus diperkuat sebagai bagian dari visi besar 
pertanian Indonesia yang tangguh, adil, dan berkelanjutan dalam 
menghadapi tantangan.
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tapioka, pemerintah, dan lembaga riset. Keseluruhan gagasan ini diarahkan 
untuk menciptakan ekosistem agribisnis ubi kayu yang adil, efisien, dan 
berkelanjutan sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan petani seka-
ligus mendukung diversifikasi pangan nasional berkelanjutan.

DOI: 10.55981/brin.2835

Diterbitkan oleh:
Penerbit BRIN, anggota Ikapi
Gedung B.J. Habibie Lt. 8, 
Jln. M.H. Thamrin No. 8, 
Kota Jakarta Pusat 10340   
E-mail: penerbit@brin.go.id
Website: penerbit.brin.go.id

BRIN Publishing
The Legacy of Knowledge

TRANSFORMASI AGRIBISNIS UBI KAYU 
SEBAGAI SUMBER PENDAPATAN DAN 

PANGAN ALTERNATIF BERKELANJUTAN

ORASI PENGUKUHAN PROFESOR RISET
ILMU EKONOMI PERTANIAN

BIDANG AGRIBISNIS
KEPAKARAN EKONOMI SUMBER DAYA 

ALAM DAN LINGKUNGAN

ORASI ILMIAH: RISET DAN INOVASI

ISSN 3090-8485

ROBET ASNAWI


	_heading=h.9ptrn4ehk8gd
	_heading=h.m82oh7wbn5y0
	_heading=h.9mt1l6aze36v
	_heading=h.7dwz8todmj56
	_heading=h.2ptqx9o91shf
	_heading=h.879u9ffpzcxk
	_heading=h.k1srus9im3xy
	_heading=h.3znysh7
	_heading=h.2et92p0
	_heading=h.tyjcwt
	_heading=h.bygv84pwyxze
	_heading=h.3dy6vkm
	_heading=h.f5r04njqn29d
	_heading=h.orsqqsm4kw0g
	_heading=h.zbs8f1pibgb4
	_heading=h.nfqouj7q0bmi
	_heading=h.701t4aeizq7w
	_heading=h.4ujehrnceauh
	_heading=h.3rdcrjn
	_heading=h.cjlue5yp64py
	_heading=h.9ar21nv56t7s
	_heading=h.l5zzutstj378
	_heading=h.3xzprn4z3ftr
	_heading=h.xmmxin2exk8a
	_heading=h.nzlxb62ai8ea
	_heading=h.s5uyfslfjcur
	_heading=h.942nqvl2aqpk
	_heading=h.fi79l3gkake
	_heading=h.1y810tw
	_heading=h.cruibeu140wn
	_heading=h.4n7wod8zbruv
	_heading=h.bckq7x2kcdsq
	_heading=h.b1idfc5cy99x
	_heading=h.3whwml4
	_heading=h.2bn6wsx
	_heading=h.qsh70q
	_heading=h.upm41xcznw7d
	_heading=h.3as4poj
	_heading=h.1pxezwc
	_heading=h.49x2ik5
	_heading=h.unn11b8j7sde
	_heading=h.147n2zr
	_heading=h.ppq24g5l5egy
	_heading=h.3fwokq0
	_heading=h.o2nttwesc7kt
	_heading=h.jamqni44z5mj
	_heading=h.1v1yuxt
	_heading=h.l85w6fl8ilxg
	_heading=h.w22b58fo8shf
	_heading=h.f1n3r8madj65
	_heading=h.9zlo2f7voo2m
	_heading=h.xchrx3rkisv1
	_heading=h.ebnuvgbvp86k
	_heading=h.2c03cya4piy9
	_heading=h.icja5yfhi5zf
	_heading=h.xvbrc9imt2n
	_heading=h.slu9me9rqi0r
	_heading=h.661joov56xvo
	_heading=h.bcb3deyzfiz5
	_heading=h.nmf14n
	_heading=h.yggbdii3q9lv
	_heading=h.i5wcak8ro6yi
	_heading=h.gaa83jiu91ru
	_heading=h.ppa2aocf49rv
	_heading=h.fjt86lkk288d
	_heading=h.pxdt52u74shu
	_heading=h.kgcv8k
	_heading=h.34g0dwd
	Gambar 2.1. Fungsi produksi (Adiningsih, 1999).
	Gambar 2.2. Kurva kebijakan harga dasar  (Nainggolan & Soetjipto, 2016)
	Gambar 2.3.  Aktor dalam pasar monopsoni ubi kayu
	Gambar 2.4. Pasar monopsoni (Safrillah, 2020)
	Gambar 3.1 Sistem Tanam Double Row Ubi Kayu
	Gambar 3.1 Tanaman Sela di Antara Ubi Kayu Double Row
	Gambar 3.3 Harga dasar ubi kayu berdasarkan kadar pati dan harga tapioka (Sumber: Data primer, 2025-diolah)
	Gambar 3.4. Model kemitraan inklusif pabrik tapioka dan petani ubi kayu (Asnawi, 2025)
	Tabel 3.1. Analisis usahatani ubi kayu dengan teknologi konvensional dan double row
	DAFTAR ISI
	BIODATA  RINGKAS
	PRAKATA PENGUKUHAN
	I. PENDAHULUAN
	II. DINAMIKA DAN KINERJA 
AGRIBISNIS UBI KAYU
	A.	Dinamika Agribisnis Ubi kayu
	B.	Kinerja Agribinis Ubi kayu  

	III. TRANSFORMASI AGRIBISNIS UBI KAYU SEBAGAI SUMBER PENDAPATAN PETANI DAN PANGAN ALTERNATIF BERKELANJUTAN
	A.	Ubi kayu Sebagai Sumber Pendapatan Petani 
	B.	Ubi kayu Sebagai Pangan Alternatif Berkelanjutan

	IV. ARAH, SASARAN, DAN STRATEGI PENGEMBANGAN UBI KAYU SEBAGAI SUMBER PENDAPATAN DAN PANGAN ALTERNATIF BERKELANJUTAN
	A.	Arah dan Sasaran Pengembangan Ubi Kayu Sebagai Sumber Pendapatan dan Pangan Alternatif Berkelanjutan
	B.	Strategi Pengembangan Ubi Kayu Sebagai Sumber        Pendapatan dan Pangan Alternatif Berkelanjutan

	V. KESIMPULAN
	VI. PENUTUP
	VII. UCAPAN TERIMA KASIH
	DAFTAR PUSTAKA
	DAFTAR CAPAIAN DALAM BIDANG IPTEK, RISET, DAN INOVASI
	Karya Tulis Ilmiah
	Kekayaan Intelektual

	DAFTAR CAPAIAN DALAM BIDANG IPTEK, RISET, DAN INOVASI
	Karya Tulis Ilmiah
	Kekayaan Intelektual

	DAFTAR RIWAYAT HIDUP
	A.	DATA PRIBADI
	B.	PENDIDIKAN FORMAL
	C.	PENDIDIKAN NONFORMAL
	D.	JABATAN STRUKTURAL
	E.	JABATAN FUNGSIONAL
	F. 	KEIKUTSERTAAN DALAM KEGIATAN ILMIAH
	G. 	KETERLIBATAN DALAM PENGELOLAAN      JURNAL ILMIAH
	H. CAPAIAN DALAM BIDANG IPTEK, RISET, DAN 
	I. PEMBINAAN KADER ILMIAH
	J. ORGANISASI PROFESI ILMIAH
	K.	TANDA PENGHARGAAN




